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4]
BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Sekolah tempat berlangsungnya proses belajar mengajar, yang
bertanggung jawab untuk tercapainya tujuan pendidikan. Pendidikan
termasuk faktor penting dalam berperan untuk membantu meningkatkan
kemajuan bangsa. Adanya pendidikan akan mengajarkan kita untuk
mendapatkan berbagai pengetahuan yang lebih luas. Pendidikan memiliki
tujuan dalam membina individu supaya bisa mempertahankan hidup melalui
pengembangan kemampuan dalam menghadapi tantangan dengan
sendirinya (Wahidayati & Wibawanti, 2025). Salah satu cara untuk
memajukan pendidikan yaitu dengan meningkatkan kesiapan dan semangat
belajar pada siswa dan dengan peningkatan metode pembelajaran serta
memajukan pendidikan secara keseluruhan. Siswa yang memiliki kesiapan
dalam belajar dengan baik dan aktif, maka akan mudah dalam mengikuti
pelajaran dan dapat berkonsentrasi serta dapat memahami suatu pelajaran
yang disampaikan oleh guru dengan optimal (Khotimah & Heryadi, 2019).

Terdapat proses belajar didalam suatu pendidikan, belajar adalah
suatu perubahan yang awalnya tidak mengerti berupa menjadi mengerti.
Proses belajar sesecorang terbentuk secara internal dan melalui proses
kognitif, yang dapat mendorong para siswa untuk belajar dan menghasilkan

perubahan karakter pada diri mereka hal ini untuk tujuan pembelajaran yang




30

diinginkannya. Peningkatan kualitas pendidikan tentunya juga didukung
dengan hasil belajar para siswa tinggi dan baik. Siswa ketika menginginkan
hasil belajar yang optimal, pastinya juga mengalami kendala-kendala yang
muncul. Belajar adalah bagian dari tugas utama bagi siswa, namun tidak
semua siswa mempunyai kemampuan dalam mengelola proses belajarnya
dengan baik. Kondisi tersebut dapat disebabkan karena adanya faktor dari
luar (cksternal) dan dalam (internal) yang salah satunya yaitu kebiasaan
siswa dalam menunda tugas.

Setiap individu dapat mengoptimalkan pemanfaatan waktu secara
maksimal, sehingga efektivitas dalam mengelola waktu menjadi fokus
utama. Melakukan penguluran waktu dan penundaan tugas merupakan salah
satu contoh kurang persiapan dalam memanfaatkan waktu dengan efektif.
Penundaan tugas dalam ranah psikologi dapat disebut dengan prokrastinasi.
Prokrastinasi yang ada dilingkungan sekolah dapat disebut dengan
prokrastinasi akademik. Masalah prokrastinasi akademik yang ada
dilingkungan sckolahan sering dilakukan oleh para siswa, yaitu seperti
melakukan penundaan tugas atau PR dan kurangnya semangat pada siswa
dalam memulai atau menyelesaikan fugas yang ada. Pengaturan diri dalam
belajar yang tidak tepat akan menimbulkan perilaku prokrastinasi akademik
menjadi hal biasa yang dilakukan oleh sebagian besar siswa dan telah diakui
oleh mereka sehingga memunculkan dampak negatif. Individu yang
memiliki perilaku prokrastinasi akademik cenderung mengalihkan fokusnya

pada aktivitas lain yang di rasa kurang relevan.
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Dampak yang dapat terjadi karena adanya prokrastinasi akademik
terkadang tidak menjadi perhatian khusus bagi beberapa siswa. Dampak
yang muncul dapat berupa terganggunya proses belajar pada siswa, yang
menyebabkan penumpukan tugas dan berujung pada keterlambatan dalam
penyelesaian serta pengumpulan tugas, selain itu waktu menjadi terbuang
dengan sia-sia sehingga menjadi kurang optimal dan bisa mendapatkan nilai
akademik yang rendah. (Triyono & Khairi, 2018). Menurut Novita &
Kristiono (2023) terdapat dua dampak dari siswa yang melakukan
prokrastinasi akademik, yaitu dampak internal yang berupa munculnya rasa
bersalah dan penyesalan diri pada individu, sedangkan dampak eksternal
yaitu berupa tugas tidak terselesaikan dengan optimal, kurangnya
pencapaian hasil belajar, serta kemungkinan mendapatkan teguran dari
guru.

Prokrastinasi akademik menurut Rumiani yaitu perilaku yang
dilakukan dengan cara melakukan penundaan dalam mengerjakan suatu
tugas yang ada di lingkungan sekolah (Rofigah & Marlinda, 2018). Menurut
Ferrari, Johnson, & McCown (1995) prokrastinasi termasuk perilakuyang
berdampak negative karena kecenderungannya untuk menunda, dan
kebiasaan ini bisa menimbulkan konsekuensi yang dapat merugikan
individu yang melakukannya. Menurut Ferrari dampak dari prokrastinasi
akademik yaitu waktu menjadi terbuang sia-sia, tugas-tugas menumpuk,
dan hasil dari tugas yang didapat menjadi kurang memuaskan atau kurang

maksimal (Nopita, Mayasari, & Suwanto, 2021). Seorang procrastinator
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yang sudah mengerjakan dan menyelesaikan tugasnya, hasilnya tidak akan
memuaskan, atau kualitasnya bisa rendah, hal ini dikarenakan karna
kurangnya waktu yang dimiliki dalam mengecek kembali tugas yang
dimilikinya (Rosida & Syah, 2024). Beban tugas yang berat akan
menimbulkan tekanan dan adanya rasa malas dalam menyelesaikan. Hal
tersebut akan membuat para siswa melakukan penundaan dalam
mengerjakan tugas.

Ferrari dkk. (1995) berpendapat bahwa orang yang menunda-nunda
tugas bukan berarti mereka mengabaikan atau menghindarinya, melainkan
hanya melewati hingga batas waktu yang optimal, guna untuk menjamin
kemungkinan maksimal penyelesaiannya yang berhasil. Menurut Solomon
& Rothblum (1984) penilaian terhadap prokrastinasi akademik hampir
seluruhnya difokuskan pada pengukuran kebiasaan belajar, seperti menit
yang dihabiskan untuk belajar dan sikap terhadap belajar, dan pelajaran
yang diselesaikan dalam kursus instruksi mandiri. Individu dalam
menghadapi adanya prokrastinasi akademik dibutuhkannya keyakinan diri
dalam memperkirakan kemampuannya untuk mengerjakan tugas yang
dibutuhkan dalam mecapai tujuan. Keyakinan yang terdapat pada diri
individu tersebut dikenal dengan sebutan self-efficacy. Menurut Stell self-
efficacy memiliki peran penting untuk mengatasi adanya prokrastinasi
(Nurshodig, Tagela, & Windrawanto, 2023).

Keinginan seseorang untuk melakukan suatu hal cenderung akan

meningkat jika ekspektasi terhadap keberhasilannya juga besar, yang pada
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akhrinya dapat menurunkan kecenderungan untuk melakukan perilaku
prokrastinasi. Demikian pula individu yang memiliki sel/f-efficacy rendah,
biasanya lebih rentan terhadap perilaku prokrastinasi akademik. Self-
efficacy ialah bentuk dari penilaian individu terhadap kemampuannya untuk
merencanakan upaya-upaya atau langkah-langkah, hal ini agar dapat
tercapainya tujuan (Ondang, Opod, Samratson, & Sinolungan, 2025). Self-
efficacy berkaitan erat dengan sejauh mana individu dapat meningkatkan
motivasi, mengembangkan kemampuan kognitifnya, serta dalam
mengambil tindakan yang diperlukan saat menghadapi berbagai situsi.

Diranah pendidikan, menurut Wardani & Syah (2022) self-efficacy
menjadi faktor penting dalam mempengaruhi keberhasilan akademik para
siswa, untuk mencapai sebuah tujuan yang diharapkan. Self-efficacy
berpengaruh pada diri individu dalam menentukan tingkah laku atau suatu
tindakan yang dilakukan dalam upaya untuk mencapai tujuan tertentu.
Siswa dalam menyelesaikan tugas dibutuhkan keyakinan pada diri
seseorang, hal ini agar tidak menimbulkan suatu hal yang akan muncul
nantinya. Self-efficacy pada siswa perlu untuk lebih diperhatikan lagi
dengan baik, hal ini untuk mendorong keberhasilan pembelajaran pada
seorang siswa. Pentingnya siswa untuk mempunyai kemampuan dan tata
cara yang beda dalam memunculkan rasa semangat dalam melakukan
pembelajaran pada setiap siswa.

Perilaku prokrastinasi akademik juga terjadi pada siswa kelas X

MAN 2 Bantul. Berdasarkan dari hasil wawancara kepada guru Bimbingan
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Konseling (BK) yang dilakukan pada tanggal 4 Februari 2023, yang
mengungkapkan bahwa siswa di MAN 2 Bantul memiliki permasalahan
pada prokrastinasi akademik terutama di kelas X. Penelitian ini mengambil
subjek siswa kelas X, hal ini karena berdasarkan dari wawancara yang telah
dilakukan kepadauru BK, yang mengungkapkan bahwa prokrastinasi
akademik paling sering dilakukan oleh siswa kelas X. Prokrastinasi tersebut
dilakukan oleh beberapa siswa dan dipicu dengan adanya berbagai hal,
seperti karena kurangnya motivasi dan semangat ketika mendapatkan tugas
yang mereka anggap berat, hal tersebut membuat para siswa menunda-
nunda tugas tersebut. Kurangnya motivasi pada siswa akan menurunkan
rasa semangat dalam memulai ataupun menyelesaikan tugas. Schingga
ketika sudah mendekati deadline, beberapa siswa masih ada yang belum
selesai dalam mengerjakannya.

Selain itu, berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan salah
satu wali kelas X, yang memberikan keterangan bahwa prokraktinasi
akademik memang dilakukan oleh siswa MAN 2 Bantul, dan didominasi
oleh siswa kelas X. Mereka biasanya melakukan penundaan pada tugas yang
diberikan gurunya, beberapa siswa memilih untuk melakukan aktivitas
lainnya. Hal tersebut disebabkan karena siswa kurang semangat, tidak
paham dan bosan dengan tugas yang diberikan. Wawancara juga dilakukan
kepada empat siswa kelas X di MAN 2 Bantul, yang mengungkapkan bahwa
perilaku prokrastinasi akademik sering dilakukan oleh mereka, hal ini

seperti melakukan penundaan saat menerima tugas dari guru dan tidak
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langsung untuk dikerjakan. Hal ini karena beberapa dari mereka ada yang
kurang paham terkait tugas tersebut, kurang semangat dan adanya rasa
bosan terhadap tugas tersebut, selain itu dalam mengatur waktu untuk
mengerjakan tugas masih kurang, sehingga mereka sering melakukan
penundaan hal ini karena ada dari mereka ada yang sibuk dengan kegiatan
atau aktivitas lainnya.

Keadaan tersebut sesuai seperti pernyataan dari Gufron (Klaudia &
Ratu, 2025) yang mengungkapkan jika individu yang mengalami kesulitan
ketika akan melakukan suatu hal dalam waktu yang sudah ditetapkan
biasanya mereka terlambat dalam mengumpulkan tugas, melakukan
persiapan dengan berlebihan sehingga menimbulkan kegagalan ketika
menyelesaikan suatu tugas dengan waktu yang sudah ditetapkan, maka
dapat dikatakan bahwa orang tersebut termasuk bagian dari prokrastinasi,
sehingga individu yang memiliki perilaku tersebut bisa dikatakan tidak
efisien untuk memanfaatkan waktu dan cenderung mengabaikan ketika
mendapatkan tugas. Menurut Bandura (1978) konsep self-¢fficacy dianggap
memiliki peran sentral, untuk menganalisis perubahan yang dicapai dalam
keadaan takut dan menghindar.

Self-efficacy dapat berpengaruh pada perilaku siswa dalam
melakukan prokrastinasi akademik, hal ini memerlukan perhatian khusus
supaya siswa dapat mengembangkan self-efficacy positif untuk mengurangi
perasaan malas untuk menyelesaikan tugas yang dimiliki. Pentingnya para

siswa untuk dapat berupaya dalam meningkatkan keyakinan dalam diri
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untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik yang ada tanpa adanya perilaku
menunda-nunda dalam mengerjakan tugasnya agar hasilnya lebih maksimal
atau optimal lagi. Selain itu, pentingnya dukungan dari lingkungan sekitar
seperti dari guru ataupun orang tua, guna memberikan motivasi pada siswa
tersebut agar dapat mengembangkan Self-efficacy dalam mencapai tujuan
akademik para siswa.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan sebelumnya,
pertanyaan penelitian yang diajukan adalah apakah self-efficacy memiliki
hubungan dengan prokrastinasi akademik pada siswa kelas X MAN 2
Bantul. Hal ini menjadi dasar ketertarikan peneliti untuk mengeksplorasi
hubungan antara kedua variabel tersebut dalam konteks swa kelas X di
MAN 2 Bantul.

B. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara self-

efficacy dengan prokrastinasi akademik pada siswa MAN 2 Bantul kelas X.

C. Manfaat Penelitian

Memberikan pemahaman ataupun wawasan tentang self-efficacy
dengan prokrastinasi akademik pada siswa serta pembaca, baik itu teoritis
maupun praktis:

1. Manfaat Teoritis

Menjadi referensi tambahan bagi para pembaca, agar dapat

mengetahui tentang permasalahan dari adanya prokrastinasi akademik,

selain itu juga agar pembaca dapat mengetahui terkait bagaimana
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hubungan antara self-efficacy dengan prokrastinasi akademik pada
siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Memberikan wawasan atau pengetahuan tentang bagaimana
self-efficacy berpengaruh pada prokrastinasi akademik para siswa.
b. Bagi Sekolah
Memberikan  kontribusi dalam upaya mengurangi
munculnya perilaku prokrastinasi akademik.
c. Bagi Peneliti
Memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur
tentang hubungan antara self-efficacy dan prokrastinasi akademik,
dan dapat dijadikan salah satu acuan untuk studi lebih lanjut terkait
dengan bungan dari self-efficacy dengan prokrastinasi akademik.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai tambahan informasi terkait hubungan antara self-
efficacy dan prokrastinasi akademik pada siswa. Penelitian ini dapat
digunakan sebagai acuan tambahan penelitian selanjutnya dalam
mengeksplorasi strategi yang efektif dalam mengatasi dampak

negatif prokrastinasi akademik.

D. Keaslian Penelitian

Penelitian sebelumnya telah banyak membahas self-efficacy dan

prokrastinasi akademik, meskipun seringkali dikaitkan dengan faktor-faktor
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lain. Studi ini akan berfokus pada hubungan antara self-efficacy dan
prokrastinasi akademik, sejalan dengan beberapa temuan yang serupa.

Kadi (2016) melakukan penelitian kuantitatif yang melibatkan 135
mahasiswa ikologi Universitas Mulawarman angkatan 2013 semester VI,
dengan sampel sebanyak 101 mahasiswa. Teknik sampling menggunakan
simple random sampling. Studi ini menemukan adanya hubungan egatif
yang signifikan antara kepercayaan diri terhadap prokrastinasi akademik,
ini dibuktikan dengan nilai p =-0417, nilai t <t table (t = -6272) dan nilai p
<0,05 (p=0,000). Selain itu, terdapat juga hubungan negatif yang signifikan
antara belajar mandiri terhadap prokrastinasi akademik, dengan nilai p = -
0529, nilai t <t table (t = -7944) dan nilai p <0,05 (p = 0,000). Hasil ini
secara keseluruhan mengindikasikan bahwa baik kepercayaan diri maupun
pembelajaran mandiri mpunyai hubungan signifikan dengan tingkat
prokrastinasi akademik dikalangan mahasiswa psikologi Universitas
Mulawarman Angkatan 2013.

Penelitian Erdianto & Dewi (2020) menggunakan teknik
pengambilan sampel jenuh dengan sampel semua siswa dari populasi.
Teknik sampel menggunakan product moment pearson. Subjek 223 siswa
dengan jurusan IPA dan IPS. Berdasarkan hasil yang didapat maka terdapat
hubungan yang signifikan negatif antara efikasi diri dengan prokrastinasi
akademik pada siswa kelas X1 di SMA X. Pada penelitian ini koefisien

korelasi yang didapatkan yaitu dengan nilai -0,244. Dengan ini

menunjukkan adanya hubungan dari kedua variabel tersebut yang rendah.
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Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Venanda (2022) dengan
menggunakan penelitan kuantitatif. Sampel yang digunakan yaitu 99
mahasiswa atau mahasiswi fakultas psikologi di Universitas Swasta yang
ada di salah satu Kota Malang dan sedang aktif dalam program pengerjaan
skripsi pada mester ganjil tahun akademik 2020/2021. Alat ukur
penelitian ini menggunakan skala prokrastinasi akademik dengan validitas
0,308 sampai 0,038. Skala self-efficacy dengan wvaliditas 0,311 sampai
0,697. Uji hipotesis menggunakan product moment, dengan hasil koefisien
korelasi berada pada nilai -0,367 dengan p value ,000 (0,05). Hasil ini
mengindikasikan adanya hubungan negatif signifikan pada self-efficacy
terhadap prokrastinasi akademik.

Imani & Rozi (2024) melakukan penelitian dengan metode
kuantitatif melalui teknik accidental sampling dan menggunakan google
Jform. Penelitian ini menggunakan Academic Procrastination Scale sebagai
alat ukurnya dari McCloskey (2011). Sedangkan Self Regulated Learning
menjadi alat ukur dari kecemasan akademik oleh Erdogan & Senemoglu
(2016). Selanjutnya untuk alat ukur kecemasan akademik adalah Academic
Anxiety Scale oleh Cassady (2020). Hasil dari uji hipotesis yang didapatkan
vaitu kecemasan akademik memiliki pengaruh hadap prokrastinasi
akademik, selain itu self Regulated Learning juga memiliki pengaruh pada
kecemasan akademik, sedangkan prokrastinasi akademik & self regulated

learning juga memiliki pengaruh terhadap kecemasan yaitu sebesar 23%

dan menunjukkan nilai F 31.7 dan p value <0,001.
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Penelitian dari Warella & Yuwomo (2024) dengan metode penelitian
kuantitatif dan menggunakan accidental sampling. Subjek berjumlah 50
mahasiswa di Fakultas Psikologi UKSW yang dalam kondisi keluarga
bercerai. Pada penelitian ini untuk nilai yang koefisien pada spearmon rho
yaitu sebesar 0,364 dan korelasi negatif signifikan dengan nilai i 0,005
(p<0,05). Hasil yang didapatkan yaitu terdapat hubungan negatif signifikan
terhadap regulasi diri n prokrastinasi akademik pada mahasiswa Fakutas
Psikologi UKSW dalam keadaan keluarga yang bercerai.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Jaenuri, Budiono, &
Karamoy (2024) yang menggunakan metode kuantitatif korelasional.
Responden berjumlah 118 siswa. Teknik untuk mengambil sampel dengan
probability sampling atau secara acak sederhana dari total 170 siswa.
Metode pengumpulan data berupa kuesioner atau angket, dengan analisis
data melalui uji Pearson. Hasil analisis menunjukkan rdapat hubungan
yvang signifikan pada konsep diri terhadap prokrastinasi akademik,
ditunjukkan pada nilai koefisien korelasi sebesar 0.343. Nilai ini
menunjukkan korelasi positif antara kedua variabel, menunjukkan adanya
hubungan searah pada konsep diri dengan prokrastinasi akademik.

Penelitin Lubis (2018) dengan metode kuantitatif. Teknik dalam
mengambil sampel yaitu melalui sampel jenuh, yang berjumlah 61 orang.
Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat korelasi gatif

antara self regulated learning dengan prokrastinasi akademik pada

mahasiswa; adanya hubungan negatif antara self efficacy terhadap
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prokrastinasi akademik pada mahasiswa; adanya hubungan negatif pada self’
regulated learning dan self efficacy terhadap prokrastinasi akademik pada
mahasiswa.

erdasarka:n dari penelitian yang sudah ada, peneliti tidak
menemukan adanya kesamaan langsung antara studi-studi tersebut dengan
penelitian ini. Oleh karena itu peneliti menjabarkan beberapa perbedaan
penelitian:

1. Keaslian Topik

Berdasarkan penelitian ini, yang dilakukan peneliti berjudul

Hubungan Antara Self-efficacy dengan Prokrastinasi Akademik Pada
Siswa Kelas X MAN 2 Bantul. Penelitian ini, terdapat kesamaan pada

topik atau variabel dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh

Venanda (2022).

2. Keaslian Teori

Variabel tergantung prokrastinasi akademik, dalam penelitian ini,
merujuk pada teori dari Ferrari dkk. (1995) dan pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Warella & Yuwomo (2024) pada
variabel tergantung yaitu prokrastinasi akademik menggunakan teori
dari Elis dan Klaus (2007). Sedangkan pada variabel bebas self-efficacy.,
pada penelitian ini berdasarkan teori Bandura, dan pada penelitian
sebelumnya untuk variabel bebas yaitu self-efficacy pada penelitian

Lubis (2018) menggunakan teori dari Suntrock (2007).
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3. Keaslian Alat Ukur

Alat ukur di penelitian ini pada variabel prokrastinasi akademik
berdasarkan pada aspek-aspek dari Ferrari yang dimodifikasi dari
penelitian Wahidayati & Wibawanti (2025). Sedangkan pada penelitian
yang dilakukan oleh Imani & Rozi (2024) pada variabel okrastinasi
akademik alat ukur menggunakan Academic Procrastination Scale oleh
MecCloskey, (2011). Alat ukur untuk variabel self-efficacy mengacu pada
aspek-aspek dari Bandura (1977) yang dimodifikasi dari penelitian Sari,
Handayani, & Mujiono (2024). Sedangkan pada penelitian sebelumnya
pada variabel self-¢fficacy yang dilakukan oleh Mahmudah & Wibowo

(2022) alat ukur yang dipakai yaitu general self-efficacy scale dari

Schwarzer & Jerusalem (1995).

4. Keaslian Subjek Penelitian

Penelitian sebelumnya seperti pada penelitian dari Warella &
Yuwomo (2024) subjek yang digunakan adalah mahasiswa Fakultas
Psikologi UKSW dengan keadaan keluarga yang bercerai, dan pada
penelitian Kadi (2016) bisa dilihat bahwa subjek yang digunakan juga
merupakan mahasiswa psikologi Universitas Mulawarman angkatan
2013 semester VI sedangkan peneliti menggunakan subjek siswa kelas
X MAN 2 Bantul, sehingga terdapat perbedan antara kriteria subjek

yang digunakan.
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[14)
BAB I

METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel Penelitian

Variabel Bebas : Self-efficacy

Variabel Tergantung : Prokrastinasi Akademik

B. Definisi Operasional

Menurut Kountur (Dekanawati, Astriawati, Setiyantara, Subekti, &
Kirana, 2023) mengungkapkan definisi operasional menjelaskan tentang
variabel yang dapat diukur, sehingga ketika mengukur variabel yang akan
diteliti dibutuhkannya suatu definisi operasional. Penelitian ini memiliki
dua definisi operasional yaitu prokrastinasi akademik dan self-efficacy,
yaitu:

1. Prokrastinasi akademik

Prokrastinasi akademik merupakan tindakan individu yang
cenderung menunda dalam memulai ataupun menyelesaikan tugas
yang menjadi tanggung jawabnya dan seringkali memilih melakukan
aktivitas lain daripada menyelesaikan tugas yang ada, perilaku ini
menghambat kemajuan tugas, menyebabkan tugas tidak selesai dengan
tepat waktu. Data penelitian diungkap berdasarkan dari skala
prokrastinasi akademik yang peneliti modifikasi dari penelitian yang
dilakukan oleh Wahidayati & Wibawanti (2025) dimana pada aspek-

aspeknya berdasarkan dari yang dikemukakan oleh Ferrari dkk. (1995)
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yaitu perceived time, intention-action, emotional distress, dan perceived
ability.
Self-efficacy

Self-efficacy merupakan keyakinan diri pada individu terhadap
kemampuan untuk mengendalikan dan mengarahkan dirinya dan
bagaimana individu dapat mengatasi kendala yang dapat muncul dalam
proses mencapai tujuan yang diinginkannya. Data penelitian ini
diungkap berdasarkan dari skala self-efficacy yang peneliti modifikasi
dari penelitian yang dilakukan oleh Sari dkk. (2024) dimana aspek-
aspek tersebut berdasarkan dari Bandura (1977), yaitu level, generality,

dan strength.

Subjek Penelitian

Menurut Sugiyono, subjek penelitian mengacu pada atribut,

karakteristik, atau nilai yang berkaitan dengan individu, objek, atau aktivitas

yang terdapat variabel spesifik dan telah ditetapkan untuk dipelajari dan dari

mana kesimpulan akan diambil (Tanujaya, 2017). Subjek pada penelitian ini

yaitu para siswa kelas X MAN 2 Bantul. Penggunaan teknik purposive

sampling ini, peneliti dapat memilih responden yang sesuai dengan kriteria

tertentu. Hal ini dapat memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data

yang relevan dan fokus untuk analisis hubungan yang ingin diteliti. Maka

dari itu, kriteria subjek pada penelitian ini yaitu:

1.

2.

Laki-laki atau Perempuan

Merupakan siswa kelas X MAN 2 Bantul
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D. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data melalui dua skala yaitu prokrastinasi akademik
dan self-efficacy. Metode penelitian dengan menggunakan kuesioner. Skala
penelitian ini memodifikasi yang telah dirancang oleh peneliti sebelumnya.
gala prokrastinasi akademik yang disusun oleh Wahidayati & Wibawanti
(2025) berdasarkan aspek-pek dari Ferrari dkk. (1995). yaitu sebagai
berikut; perceived time, intention-action, emotional distress, dan perceived
ability. Sedangkan untuk skala a’f-efﬁcacy yang disusun oleh Sari dkk.
(2024) berdasarkan aspek-aspek dari Bandura (1977), yaitu sebagai berikut;
level, generality, dan strength.

Skala psikologi adalah instrument yang digunakan dalam mengukur
suatu variabel pada suatu penelitian. Menurut Wahyu Widhiarso, skala
psikologis merupakan instrument pengukuran yang digunakan dalam
mengidentifikasi suatu kontruk psikologis (Mulyawan, Citrawan, &
Suastini, 2021). Skala model /ikert yang dilakukan dalam penelitian ini,
untuk mengungkapkan ap setuju atau tidak setuju, positif dan negatif
terhadap objek sosial. Pernyataan skala sikap ada dua yaitu favorable dan
unfaforable. Skala likert ini memiliki empat alternatif jawaban yaitu sangat
sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS).
Penilaian butir favorable sendiri dimulai dari nilai 4 (empat ) poin pada

respons 8§, 3 (tiga) poin pada respons S, 2 (dua) poin pada respons TS dan

1 (satu) poin pada respons STS. Sedangkan untuk skor butir unfavorable
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dimulai dari 1 (satu) poin pada jawaban SS, 2 (dua) poin pada jawaban S, 3

(tiga) poin pada jawaban TS, serta 4 (empat) poin pada jawaban STS.

Tabel 3. I Penilaian Kuesioner

Skor Favorable Jawaban Skor Unfavorabie
4 Sangat Sesuai (SS) 1
3 Sesuai (S) 2
2 Tidak Sesuai (TS) 3
1 4

Sangat Tidak Sesuai (STS)

1. Skala penelitian prokrastinasi akademik
3

a
Skala ini, peneliti memodifikasi skala dari penelitian yang dilakukan

oleh Wahidayati & Wibawanti (2025) yang dimana hasil reliabilitas

aitem berjumlah 0,946. Aitem-aitem ini diturunkan berdasarkan aspek-

aspek prokrastinasi akademik dari Ferrari dkk. (1995), aspek tersebut

yaitu; perceived time, intention-action, emotional distress dan perceived

ability. Aitem-aitem dibuat berdasarkan turunan dari indikator. Indikator

diperoleh dari komponen aspek-aspek dari

skala prokrastinasi

akademik. Sebelum diuji coba tentunya skala ini akan diuji validitas

Aiken’s V. Aitem yang digunakan berjumlah 27 aitem.

Tabel 3. 2 Blue Print Skala Prokrastinasi Akademik

Aspek Butir Favorable Jumlah Butir Jumlah
Unfavorable
Nomor Aitem Nomor Aitem
1. Percaived Time 10,20,17,18 4 11,19,27,3,9 5
2. Itention-Action 12,16,23,24,15 5 8,14,1,5,6 5
3. Emotional 13,25 2 21 |
Distress
4. Percaived Ability 42 2 22.26,7 3
Total 13 14
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g Skala Penelitian self-efficacy

Skala self-efficacy peneliti memodifikasi yang disusun oleh Sari
dkk. (2024) yang dimana hasil reliabilitas aitem berjumlah 0,694.
Aitem-aitem ini diturunkan dari aspek Bandura (1977), yang terdiri dari
aspek; level, generality, dan strength. Aitem-aitem dibuat berdasarkan
turunan dari indikator. Indikator diperoleh dari komponen aspek-aspek
dari skala self-efficacy. Sebelum diuji coba tentunya skala self-efficacy
akan diuji validitas Aiken’s V. Aitem yang digunakan berjumlah 30

aitem.

Tabel 3. 3 Blue Print Skala Self-Efficacy

Aspek Butir Favorable Jumlah Butir Jumlah
Unfavorable
Nomor Aitem Nomor Aitem
1. Level 1,7.13, 19,25 5 4,10, 16,22,28 5
2. Generality 5,11,17,23,29 5 2,8, 14, 20,26 5
3. Strength 3,9,15,21,27 5 6,12, 18, 24,30 5
Total 15 15
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E. Metode Analisis Data

1. Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas ini adalah untuk menentukan normalitas
ukuran dari sampel. Metode tes Kolmogrov-Smirnov digunakan peneliti
untuk uji normalitas melalui tuan SPSS 16 for windows. Data dapat
terdistribusi normal jika terdapat nilai signifikansi > 0,05. Tingkat

signifikansi < 0,05, dapat dikatakan jika data tidak berdistribusi normal.
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2. Uji Linearitas
Metode fes for linearity digunakan peneliti untuk uji linearitas
melalui SPSS 16 for windows. Hal ini bertujuan dalam menentukan dua
variabel yang sedang diteliti saling berhubungan satu sama lain. Dua
variabel yang emiliki hubungan linear apabila nilai signifikansi >
24

0,05. Di sisi lain, jika wvariabel nilai signifikansi < 0.05 maka
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan linear antara kedua variabel.
3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis ini dilakukan setelah peneliti melakukan uji asumsi
pada?ariabel self-efficacy (X) dan variabel prokrastinasi akademik (Y).
Korelasi pearson product moment adalah metode statistik dalam
penelitian ini, dimana digunakan untuk mengevaluasi hipotesis, ketika
dua variabel memiliki data yang identik maka koefisien korelasi
diperoleh untuk mengidentifikasi hubungan dan mendukung asumsi
terkait. Karena analisis korelasional dapat digunakan untuk menilai
kekuatan bunga.n antara self-efficacy dengan prokrastinasi akademik.
Uji non parametrik yang menggunakan metode statistik korelasi

Spearman Rank dilakukan apabila data tidak berdistribusi normal

. Kredibilitas

1. Validitas

Uji validitas menggunakan validitas isi yang digunakan pada

penelitian ini dengan melakukan pengembangan pada instrument atau
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penggunaan blueprint guna untuk membantu mendukung validitas.
Blueprint terdapat variabel yang sedang diteliti, indikator digunakan

untuk tolak ukur pada pengukuran, serta butir pernyataan sudah

dijabarkan dari indikator. Uji validitas isi melalui teknik statistik Aiken’s
73

V. Koefisien Aiken’s V untuk melihat sejauh mana aitem secara akurat

mewakili struktur yang diukur. Rumus dari Aiken’s V= Lt

n(c—lo)

Dengan keterangan :

s=rlo

lo = angka penilaian validitas terendah
¢ = angka penilaian validitas tertinggi

r = angka yang diberikan oleh seorang ahli

2. Reliabilitas

Reliabilitas yang berarti dapat dipercaya, diandalkan, stabil, serta
consisten. Konsistensi alat ukur disebut dengan reliabilitas, yaitu guna
tuk mengetahui sejauh mana alat ukur tersebut dapat dipercaya, serta
memunculkan hasil yang konsiten jika dilakukan pengukurang ulang.
Penelitian ini menggunakan teknik alpha cronchach untuk mengukur
reliabilitas. Sebuah instrumen dianggap reliabel jika skor reliabilitasnya
bervariasi antara 0,00 dan 1,00 dimana semakin dekat skornya dengan

1,00, semakin dapat dipercaya. Nilai reliabilitas dikatakan baik apabila

minimal berada pada kisaran 0,07.
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G. Rancangan Penelitian

1. Desain Penelitian

Kuntitatit' korelasional merupakan metode dalam penelitian ini.
Menurut Saragih & Pusvitasari (2022) tujuan dari penggunaan
penelitian kuantitatif yaitu untuk menguji teori melalui hipotesis dengan
menggunakan metode statistik sebagai alat analisis. Pendekatan
korelasional digunakan untuk mengetahui adanya keterkaitan tara dua
atau lebih variabel tanpa menyimpulkan mengenai sebab akibat diantara
kedua wvariabel tersebut. Tujuan dari penggunaan pendekatan
korelasional yaitu untuk mengetahui apakah terdapat hubungan

antara self-efficacy dengan prokrastinasi akademik pada siswa kelas X

MAN 2 Bantul.

2. Prosedur Penelitian

a. Tahap Persiapan
Diawali dengan peneliti yang merumuskan masalah pada
penelitian tersebut, yang mencakup variabel yang akan diletili,
bungan antar variabel, serta kerangka teori yang mendasari
penelitian ini. Selanjutnya, peneliti mencari dan mengumpulkan
informasi terkait dengan subjek yang sesuai dengan kriteria pada
penelitian, misalnya dari jurnal, artikel, dan lain sebagainya. peneliti

memilih subjek yang sesuai dengan persyaratan penelitian,

menentukan dan menyiapkan peralatan penelitian, dan terakhir
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mempersiapkan perizinan untuk penelitian. Peneliti juga melakukan
asesmen awal melalui wawancara dan observasi untuk
mengumpulkan informasi tentang self-efficacy dan prokrastinasi
akademik pada siswa kelas X MAN 2 Bantul.
Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, peneliti menguji instrumen
penelitian pada beberapa siswa kelas X MAN 2 Bantul untuk
mengevaluasi validitas dan realibilitas skala yang digunakan. Untuk
memudahkan responden penelitian, peneliti menggunakan
kuesioner untuk mengumpulkan data. Responden diminta untuk
mengisi formulir informed consent (lembar persetujuan) yang
diberikan oleh peneliti dan kemudian responden akan memberikan
skor untuk setiap pernyataan yang diberikan oleh peneliti.
Tahap Pengolahan Data

Tahap ini, analisis data melalui SPSS 16 for Windows.
Selanjutnya yaitu menginterpretasikan hasil analisis data.
Interpretasi data ini harus dilakukan secara objektif dan berdasarkan
pada hasil analisis data.
Tahap Evaluasi

Setelah menganalisis data, peneliti menyusun laporan
penelitian yang disajikan secara sistematis dan jelas. Kemudian,

peneliti membuat kesimpulan serta saran dari hasil penelitian.
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BAB IV

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Orientasi Kancah dan Persiapan

L.

Orientasi Kancah

Penelitian ini dilaksanakan diN 2 Bantul, beralamatkan di Jalan
Parangtritis km 10,5 Bantul. MAN 2 Bantul dulu disebut dengan MAN
Sabdodadi Bantul, yang merupakan sekolah berbasis ajaran agama
Islam dibawah pembinaan Kementerian Agama. Didirikan pada tahun
1968. Jumlah kelas setiap tingkatan terdiri dari 6 kelas. Jurusan yang
ada di MAN 2 Bantul yaitu [PA, IPS, multimedia, tata busana, otomotif,
dan TPHP.

Penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas X sebagai subjek. Uji
coba instrumen dilakukan oleh peneliti pada tanggal 7 Mei 2025, yang
melibatkan 72 siswa dari kelas XA dan XC di sekolah tersebut. Skala
yang telah diuji coba lalu dilakukannya uji reliabilitas dengan bantuan
aplikasi SPSS 16 for windows. Tahap selanjutnya peneliti melakukan
pengambilan data pada tanggal 21 Mei 2025 dan dalam pengumpulan
data dilakukan secara offfine dengan datang langsung ke sekolahan.
Setelah itu peneliti membagikan link google form kepada ketua kelas,
kemudian ketua kelas membagikan link google form tersebut ke grup
kelas. Isi dari google form sendiri terdapat identitas responden, inform

consent atau pernyataan kesediaan responden dalam mengisi kuesioner,

52
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kuesioner self-efficacy dan kuesioner prokrastinasi akademik. Penelitian
ini ditujukan kepada siswa kelas X MAN 2 Bantul baik laki-laki maupun

perempuan.

2. Persiapan Penelitian

Beberapa langkah yang peneliti lakukan sebelum mengumpulkan

data yaitu sebagai berikut:

a. Persiapan Administrasi

Tahap ini, pada proses pengambilan data dilaksanakan secara
offline atau dengan datang langsung ke sekolah MAN 2 Bantul
dengan kriteria subjek yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu
semua siswa kelas X, baik laki-laki maupun perempuan. Saat akan
melakukan penelitian peneliti memberikan surat izin penelitian
terlebih dahulu yang dimasukkan di MAN 2 Bantul. Selain itu,
peneliti juga memberikan surat inform consent sesuai dengan kode

etik penelitian.

b. Persiapan Alat Ukur

Persiapan pada alat ukur yang ada dalam penelitian ini yaitu
skala selfefficacy dan skala prokrastinasi akademik.
Skala Self-Efficacy
Peneliti memodifikasi dari alat ukur yang dikembangkan

oleh Sari dkk. (2024) yang disusun berdasarkan aspek self-

efficacy dari Bandura (1977). Aspek tersebut terdiri dari aspek
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level, generality, dan strength. Skala self-efficacy memiliki 30
aitem pernyataan dengan 15 crn Sfavorable dan 15 aitem
unfavorable. Terdapat 4 pernyataan pilihan jawaban pada skala
ini yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan
Sangat Tidak Sesuai (STS). Uji validitas juga dilakukan peneliti
kepada 8 ahli atau expert kemudian dilakukan analisis
menggunakan Aiken’s V. Berdasarkan dari hasil uji validitas

Aiken’s V yang telah dilakukan pada skala self-efficacy, seluruh

aitem tidak ada yang gugur dan dinyatakan valid.

Skala Prokrastinasi Akademik

Skala ini peneliti modifikasi dari instrumen yang
dikembangkan oleh Wahidayati & Wibawanti (2025) ng
disusun berdasarkan aspek prokrastinasi akademik dari Ferrari
dkk. (Wahidayati & Wibawanti, 2025). Aspek proktrastinasi
akademik tersebut terdiri dari aspek perceived time, intention-
action, emotional distress, dan perceived ability. Skala ini rdiri
dari 27 aitem pernyataan dengan 13 aitem faveorable dan 14
aitem unfavorable. Terdapat 4 pernyataan pilihan jawaban, yaitu
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat
Tidak Sesuai (STS). Uji validitas juga dilakukan peneliti

ksepada 8 ahli atau expert kemudian dilakukan analisis

menggunakan Aiken’s V. Hasil pengujian validitas Aiken’V
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terhadap skala prokrastinasi akademik menunjukkan bahwa

seluruh aitem dinyatakan valid, tanpa adanya aitem yang gugur.
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c. Uji CobaAlat Ukur Penelitian

Setelah melakukan penyusunan skala, selanjutnya sebelum
melakukan pengambilan data, maka perlu untuk melakukan uji coba
terlebih dahulu. Selanjutnya peneliti melakukan uji keterbacaan
skala kepada 10 responden dengan karakteristik yang sama pada
subjek penelitian. Setelah itu, dilakukan uji coba alat ukur dengan
datang langsung ke MAN 2 Bantul pada tanggal 7 Mei 2025 kepada
72 responden kelas XA dan XC. Selanjutnya setelah skala dicoba
peneliti melakukan uji reliabilitas menggunakan aplikasi SPSS 16
Jfor Windows.

d. Hasil Analisis Ujigoba Alat Ukur Penelitian
1) Skala Self-Efficacy

Setelah dilakukan uji coba terhadap skala self-efficacy,
sebanyak 5 dari 30 pernyataan awal dieliminasi, sehingga tersisa
25 butir yang dinyatakan valid. Pernyataan yang dihapus adalah
nomor 2, 3. 4, 8, dan 26. Koefisien korelasi antar item pada skala
ini berada dalam rentang 0,324 hingga 0,638, ngan nilai
reliabilitas Cronbach’s alpha sebesar 0,882. Hasil analisis
validitas isi menggunakan Aiken’s V menunjukkan bahwa

seluruh aiem yang tersisa memperoleh nilai antara 0,75 hingga
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1. Rancangan blueprint skala self-efficacy setelah uji coba

sebagai berikut.
Tabel 4. 1 Blue Print Skala Self-Efficacy Setelah Uji Coba
Aspek Butir Favorable Jumlah Butir Jumlah
Unfavorable
Nomor Aitem Nomor Aitem
1. Level 1,49,1521 5 6,12,1823 4
2. Generality 27,13,19.24 5 10,16 2
3. Strength 5,11,17.22 4 3.,8,14,20,25 5
Total 14 11

2) Skala Prokrastinasi Akademik

Analisis pada alat ukur prokrastinasi akademik menunjukkan
bahwa dari 27 pernyataan awal, 11 aitem dinyatakan gugur,
tersisa 16 aitem yang valid. Aitem yang gugur pada nomor 1, 2,
4,6,8,13, 14, 16, 19, 23, dan 25. Koefisien korelasi aitem skala
ini chisaI antara 0,308 sampai 0,498, dengan koefisien
reliabilitas Cronbach alpha sebesar 0,792. Selanjutnya, analisis
validitas isi menggunakan Aiken's V menunjukkan bahwa
seluruh aitem memperoleh nilai antara 0,83 hingga 1. Berikut

blueprint Skala Prokrastinasi Akademik setelah uji coba.
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Tabel 4. 2 Blue Print Skala Prokrastinasi Akademik Setelah Uji Coba

Aspek Butir Faverable Jumlah Butir Jumlah
Unfavorable
Nomor Aitem Nomor Aitem
. Percaived Time 59,1011 4 1.4.6.16 4
2. Itention-Action 78,14 3 2 |
3. Emotional - 0 12 1
Distress
4. Percaived Ability - 0 313,15 3
Total 7 9

B. Laporan Pelaksanaan Penelitian

47
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Bantul yang beralamat di

Dukuh, Sabdodadi, Kec. Bantul, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Pengambilan data oleh peneliti dilakukan pada 21 Mei 2025.
Responden elitian ini yaitu siswa kelas X MAN 2 Bantul. Pengambilan
data ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara offline dengan
datang langsung ke sekolahan. Link gogle form digunakan peneliti untuk
pengambilan data yang dibagikan di grup setiap kelas. Kuesioner yang
disebarkan memuat informasi umum yang relevan dengan penelitian,
identitas subjek, inform consent atau pernyataan kesediaan responden dalam
mengisi kuesioner, selain itu, kuesioner juga memuat petunjuk pengisisan
serta dua skala psikologis yang telah melalui tahap uji coba, yaitu self-
efficacy dan rokrastinasi akademik. Saat proses pengisian kuesioner, peneliti

juga mendampingi para siswa. Instrumen penelitian terdiri dari dua skala
26
pengukuran, yaitu skala self-efficacy yang terdiri dari 25 butir pernyataan

dan skala prokrastinasi akademik yang terdiri dari 16 butir pernyataan. 140
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responden yang memenuhi kriteria penelitian digunakan dalam proses

pengumpulan data.

C. Hasil Penelitian

54
. Deskripsi Subjek Penelitian

Peneliti mengumpulkan data melalui kuesioner pada google form,
yang menunjukkan bahwa sebanyak 140 responden telah mengisi

kuesioner dan memenuhi kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.
a. Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

Berikut tabel berdasarkan jenis kelamin:

Tabel 4. 3 Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%)
Laki-Laki 64 45.7%
Perempuan 76 54.3%
Total 140 100%

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 140 subjek penelitian ini,
jumlah partisipan perempuan lebih banyak daripada jumlah
partisipan laki-laki. Perbandingan subjek perempuan sebanyak 76

siswa dengan presentasi 54,3%, subjek laki-laki sebanyak 64 siswa

dengan presentasi 45,7%.
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7
Gambar 4. 1 Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

@ Laki-Laki
@ Perempuan

b. Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia

Tabel 4. 4 Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Presentase (%)
15 12 8,57%
16 102 72,86%
17 24 17,14%
18 2 1.43%
Total 140 100%

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 140 subjek penelitian
ini, rentang usia mereka yaitu 15-18 tahun. 12 siswa dengan usia 15
tahun dengan presentase 8,57%, 102 siswa dengan usia 16 tahun
dengan presentase 72,86%, 24 siswa dengan usia 17 tahun dengan
presentase 17,1%, dan 2 siswa dengan usia 18 tahun dengan

presentase 1,43%.




c. Diskripsi Subjek Berdasarkan Kelas
Subjek penelitian ini berdasarkan kelas yaitu :

Tabel 4. 5 Deskripsi Subjek Berdasarkan Kelas
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Kelas Jumlah Presentase
XB 33 23%
XD 36 26%
XE 35 25%
XF 36 26%

Total 140 100%

Berdasarkan tabel 4.5 yang menunjukkan bahwa subjek

dengan jumlah 140 siswa berasal dari empat kelas yaitu kelas XB,

XD, XE, dan XF. Siswa paling banyak terdapat di kelas XD yaitu

sebanyak 36 siswa dengan presentase 26% dan kelas XF yaitu

sebanyak 36 siswa dengan presentase 26% juga. Selanjutnya kelas

XE sebanyak 35 siswa dengan presentase 25%, dan XB sebanyak 33

siswa dengan presentase 23%.

2. Deskripsi Data Penelitian

Setelah data yang dapat dikumpulkan, kemudian dilakukannya

perhitungan guna memperoleh nilai hipotetik dan empirik. Nilai

hipotetik dihitung berdasarkan mean dan standar deviasi dari seluruh

item pada instrumen penelitian, sedangkan nilai empirik diperoleh dari

hasil nyata yang dikumpulkan melalui respon sampel nilai.
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Tabel 4. 6 Deskripsi Data Penelitian
Variabel Skor Hipotetik Skor Empirik

Min _Max Mean SD  Min Max Mean SD
Self-Efficacy 25 100 62,5 125 64 79 71,78 8
Prokrastinasi 16 64 40 8 38 49 435 6
Akademik
Keterangan:
Skor Hipotetik diperoleh dari skala
Skor Empirik diperoleh dari hasil data penelitian

Berdasarkan deskripsi tabel 4.6, diketahui bahwa skala self-efficacy
memperoleh skor 71,78 untuk mean empirik dengan standar deviasi
sebesar 8 dan juga memperoleh skor 62,5 untuk mean hipotetik dan
standar deviasi sebesar 12,5. Selanjutnya, pada skala prokrastinasi
akademik memperoleh skor 43,5 untuk mean empirik dengan standar
deviasi sebesar 6 dan juga memperoleh skor 40 untuk mean hipotetik
dengan standar deviasi sebesar 8.

Kemudian untuk mengkategorisasikan skor pada setiap responden
menggunakan hasil deskripsi pada setiap variabel. Kategorisasi menurut
Azwar (2020) merupakan suatu metode untuk mengklasifikasikan data
penelitian ke dalam kelompok kelompok tertentu berdasarkan skor yang
diperoleh. ujuan dari kategorisasi ini adalah untuk mengetahui

distribusi data penelitian, apakah berada pada tingkat rendah, sedang,

atau tinggi.
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Tabel 4.7

Norma Kategorisasi
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No Kategorisasi Rumus Norma
1 Sangat Rendah X<p-180
2 Rendah p-lB8osX<u-060
3 Sedang u-060<X<p+060
4 Tinggi u+r0b60=<X<u+18oc
5 Sangat Tinggi X>p+180
Keterangan:
X : Skor Total
1 Mean

o : Standar Deviasi

Kategorisasi Variabel Self-Efficacy

3
Berikut merupakan kategorisasi dari variabel self-efficacy:

Tabel 4. 8 Kategorisasi Self-efficacy

Kategorisasi Self-Efficacy

No Kategorisasi Skor Jumlah Presentase
1 Sangat Rendah X <5738 2 1%
2 Rendah 57.38 < X < 66,98 36 26%
3 Sedang 66.98 < X < 76,58 67 48%
4 Tinggi 76,58 < X < 86,18 27 19%
5 Sangat Tinggi X > 86,18 8 6%
Total 140 100%

Tabel 4.8 adalah tabel kategorisasi dari variabel self-efficacy.

25

Berdasarkan dari lima kategori dari variabel self-efficacy yaitu

sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. 2 siswa
dalam kategori sangat rendah dengan presentase 1%, 36 siswa dalam

kategori rendah dengan presentase 26%, 67 siswa dalam kategori

sedang dengan presentase 48%, 27 siswa dalam kategori tinggi

dengan presentase 19%, dan 8 siswa dalam kategori sangat tinggi

dengan presentase 6%.
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b. Kategorisasi Variabel Prokrastinasi Akademik
Berikut merupakan kategorisasi dari variabel prokrastitasi

akademik:

Tabel 4. 9 Kategorisasi Prokrastitasi Akademik
Kategorisasi Prokrastitasi Akademik

No Kategorisasi Skor Jumlah _Presentase
1 Sangat Rendah X=<327 3 2%
2 Rendah 327<X <399 26 19%
3 Sedang 399 <X <471 83 59%
4 Tinggi 47,1 =X <543 23 16%
5 Sangat Tinggi X =>543 5 4%
Total 140 100%

Tabel 4.9 menyajikan distribusi kategori dari variabel
prokrastinasi akademik. Lima kategorisasi di penelitian ini yaitu,
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Hasil

29
analisis didapatkan, terdapat 3 siswa (2%) yang termasuk kategori
sangat rendah, 26 siswa (19%) kategori rendah, 83 siswa (59%)
dalam kategori sedang, 23 siswa (16%) termasuk kategori tinggi,

dan 5 siswa (4%) dalam kategori sangat tinggi.

3. Uji Asumsi

Uji prasyarat yaitu uji asumsi dilakukan sebelum uji hipotesis, yang
mencakup uji normalitas dan uji linearitas. Peneliti menggunakan SPSS

Jfor windows versi 16 dan berikut merupakan hasil uji normalitas yang

dilakukan:

a. Uji Normalitas

Peneliti menggunakan uji normalitas untuk mengetahui

apakah data penelitian yang telah diperoleh terdistribusi normal.
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One Sample Kolmogorov-Smirnov dilakukan untuk uji normalitas,
melalui bantuan aplikasi menggunakan SPSS versi 16, dimana data

yang terdistribusi normal jika nilai signifikansi (p-value) yang

diperoleh lebih besar dari 0,05. (Azwar, 2020).

Tabel 4. 10 Uji Normalitas Kolmogrov Smirnov Pertama

Variabel Sig. Interpretasi
Prokrastinasi Akademik 0.498 Normal
Self~Efficacy 0,027 Tidak Normal

Berdasarkan dari tabel 4.9 diatas, maka dapat diketahui
bahwa uji normalitas pertama melalui One Sample Kolmogrov
Smirnov  Test  didapatkan ilaj signifikansi pada wvariabel
prokrastinasi akademik sebesar 0,498 (p > 0,05) yang menunjukkan
bahwa data tersebut normal, namun ada variabel self-efficacy
didapatkan signifikansi nilai sebesar 0,027 (p < 0,05) hal ini berarti
sebaran data tersebut dinyatakan tidak normal. Maka dari itu, untuk

mengatasi potensi pengaruh outlier, 14 observasi ekstrem-

diidentifikasi berdasarkan grafik histogram- kemudian dihapus.

Tabel 4. 11 Uji Normalitas Kolmogrov Smirnov

Data Sig. Interpretasi
Prokrastinasi Akademik 0462 Normal
Self~Efficacy 0,071 Normal

Setelah penghapusan tersebut, nilai signifikansi dari variabel
prokrastinasi akademik besar 0,462 (p > 0,05) yang menunjukkan
bahwa data tersebut normal, sedangkan pada variabel self-efficacy
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,071 (p > 0,05) yang

menunjukkan bahwa data tersebut dinyatakan normal.
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b. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengidentifikasi adanya
hubungan linier antara variabel self-efficacy dengan prokrastinasi
2
akademik. Proses analisis ini dilakukan dengan bantuan SPSS versi
16. Hubungan antara kedua variabel dianggap linier apabila nilai

signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05. (Azwar, 2020).

Tabel 4. 12 Hasil Uji Linearitas Self-Efficacy dan Prokrastinasi

Akademik
Variabel F P Interpretasi
Self-Efficacy dan 0,732 0,812 Linear

Prokrastinasi Akademik

Berdasarkan tabel 4.12 dari hasil uji linearitas, dapat

diketahui bahwa adanya hubungan linier antara self-efficacy dengan
@

prokrastinasi akademik. Hal ini dibuktikan dengan nilai p dalam

deviation from linearity sebesar 0,812 yang berarti lebih besar dari

0,05 (p>=0,05).

4. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis unfuk mengetahui seberapa kuat hubungan
antara variabel self-efficacy dan prokrastinasi akademik. Peneliti
menggunakan teknik statistik korelasi pearson product moment dengan
bantuan program SPSS for Windows wversi 16. Suatu hipotesis

1

dinyatakan diterima apabila nilai signifikansi yang diperoleh kurang

dari (p<t0,05).
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Tabel 4. 13 Hasil Uji Hipotesis Self-efficacy dan Prokrastinasi

Akademik
Variabel Koefisien Koefisien Interpretasi
Korelasi  Sig. (p)
Self-Efficacy dan 0,773 0,000 Terdapat
Prokrastinasi Hubungan
Akademik Positif

Berdasarkan dari tabel 4.13 menunjukkan hasil uji hipotesis yang
dianalisis menggunakan metode statistik orelasi pearson product
moment melalui SPSS for windows versi 16, ai koefisien korelasi
sebesar 0,773 dengan tingkat signifikansi (p) sebesar 0,000. Karena nilai
signifikansi berada di bawah 05, maka disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif signifikan antara variabel self-efficacy dan
prokrastinasi akademik.

Namun, arah hubungan yang didapatkan yaitu positif (0,773),
sedangkan dalam hipotesis awal diasumsikan dengan terdapat hubungan
negatif antara self-efficacy dengan prokrastinasi akademik. Dengan
demikian, hipotesis awal ditolak, karena arah hubungan yang
diharapkan tidak didapatkan. rtinya, semakin tinggi self-efficacy maka
semakin tinggi pula tingkat prokrastinasi akademik.

D. Pembahasan

Penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara self-efficacy

dengan prokrastinasi akademik pada siswa kelas X Man 2 Bantul. Subjek
dalam penelitian ini sebanyak 140 siswa yang berasal dari empat kelas yaitu
XB, XD, XE, dan XF. dengan kriteria laki-laki ataupun perempuan dan

merupakan siswa kelas X MAN 2 Bantul. Subjek pada penelitian ini berusia
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15-18 tahun. Subjek laki-laki sebanyak 64 siswa dengan presentase 45,7%

sedangkan subjek perempuan sebanyak 76 siswa dengan presentase 54,3%.

Analisis Korelasi pearson product moment dilakukan dalam

penelitian ini. Uji asumsi menggunakan uji normalitas dan uji linearitas, hal
ini untuk melihat apakah data pada penelitian ini dapat berdistribusi secara

15
normal dan untuk melihat apakah adanya korelasi yang linear antara

24
variabel bebas (self-efficacy) dan variabel terikat (prokrastinasi akademik).

Hasil uji normalitas pada variabel prokrastinasi akademik yaitu
besar 0,462 (p > 0,05) menunjukkan data tersebut normal, sedangkanada
variabel self-efficacy didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,071 (p > 0,05)
yang menunjukkan bahwa data tersebut dinyatakan normal. Nilai
signifikansi pada kedua skala lebih dari 05 yang diartikan data
berdistribusi normal. Selanjutnya, untuk hasil uji linearitas diketahui bahwa
variabel self-efficacy dengan wvariabel prokrastinasi akademik taraf
signifikansi sebesar 0,812 yang artinya p>0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa, terdapat hubungan linear pada kedua variabel yaitu self-efficacy dan

prokrastinasi akademik.

Berdasarkan kategorisasi pada variabel self-efficacy dapat diketahui
sebanyak 8 subjek dengan presentase 6% dalam kategorisasi sangat tinggi,
27 subjek dengan presentase 19% dalam kategorisasi tinggi 67 subjek
dengan presentase 48% dalam kategori sedang, 36 subjek dengan presentase

26% dalam kategorisasi rendah, 2 subjek dengan presentase 1% dalam
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kategorisasi sangat rendah. Kategorisasi pada variabel prokrastinasi
akademik dapat diketahui sebanyak 5 subjek dengan presentase 4% dalam
kategorisasi sangat tinggi, 23 subjek dengan presentase 16% dalam
kategorisasi tinggi 83 subjek dengan presentase 59% dalam kategori sedang,
26 subjek dengan presentase 19% dalam kategorisasi rendah, 3 subjek

dengan presentase 2% dalam kategorisasi sangat rendah.

Berdasarkan hasil uji hipotesis mengggunakan korelasi pearson

product moment didapatkan hasil yaitu terdapat korelasi positif antara self-
efficacy dengan prokrastinasi akademik yang menunjukkan nilai elasi T
sebesar 0,773 dan nilai p sebesar 0,000 (p<0,05). Korelasi positif berarti
menunjukkan semakin tinggi self-fficacy maka semakin tinggi pula

prokrastinasi akademik pada siswa.

Setelah dilakukan analisis statistik mendapatkan hasil hipotesis

yaitu terdapat hubungan positif anatara self-efficacy dengan prokrastinasi
akademik pada siswa kelas X MAN 2 Bantul. Hal scjalan dengan
penelitian dari Sari dkk. (2024) menunjukkan terdapat hubungan positif
antara self-efficacy dengan prokrastinasi akademik. Didukung juga dengan
penelitian Zusya & Akmal (2016) tidak grdapat hubungan antara self-
efficacy dengan prokrastinasi akademik, yang diartikan semakin tinggi se/f-
efficacy tidak mempengaruhi krastinasi akademik. Hal ini ditunjukan

dengan adanya bukti penelitian dimana self-afficacy yang tinggi diikuti

dengan prokrastinasi akademik yang sedang.
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Penelitian Ajayi (2020) meneliti perbedaan self-efficacy akademik
antara tipe prokrastinator aktif dan pasif di kalangan mahasiswa. Hasilnya
didapatkan tidak ada perbedaan signifikan dalam tingkat self-efficacy antara
prokrastinator aktif dan pasif (t(56) = 1.038, p > .05). Ini mengindikasikan
bahwa self-efficacy akademik, baik tinggi maupun rendah, tidak secara
signifikan membedakan perilaku prokrastinasi antara dua kelompok
tersebut. Maka dari itu, faktor self-efficacy tidak menjadi variabel utama
yang memengaruhi tipe prokrastinasi (aktif atau pasif) dalam konteks ini

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Achuodho, Berki, & Piko
(2025) penelitian ini mengidentiﬁkasibungan yang kompleks antara self-
efficacy dan prokrastinasi akademik melalui pendekatan cluster analysis
pada mahasiswa teknik otomotif di institusi TVET di Kenya. Ditemukan
bahwa mahasiswa dengan gaya identitas diffuse-avoidant derung
memiliki tingkat prokrastinasi akademik yang lebih tinggi. Meskipun
kelompok ini menunjukkan tingkat self~efficacy yang relatif tinggi, tidak

ditemukan korelasi langsung yang signifikan antara self-efficacy dan
prokrastinasi akademik dalam analisis korelasi bivariabel. lninunjukkan
bahwa self-efficacy yang tinggi belum tentu cukup untuk mengurangi
kecenderungan menunda pekerjaan akademik jika gaya identitas yang
dimiliki bersifat menghindar. Sebaliknya, mahasiswa dengan identitas
informasional menunjukkan self-efficacy tinggi dan prokrastinasi rendah,

menandakan bahwa gaya identitas yang proaktif dan reflektif dapat

memperkuat efek positif self-efficacy terhadap disiplin belajar.
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Temuan ini justru bertolak belakang dengan hipotesis awal yang
diajukan, di mana dalam dugaan semula diasumsikan adanya hubungan
negatifgﬂara self-efficacy dan prokrastinasi akademik pada siswa kelas X
MAN 2 Bantul. Hubungan negatif tersebut berarti bahwa gmakjn tinggi
tingkat self-efficacy, maka semakin rendah kecenderungan siswa untuk
melakukan prokrastinasi akademik. Sebaliknya, semakin rendah self-
efficacy, maka kecenderungan prokrastinasi akan semakin tinggi. Asumsi
ini sebelumnya juga diperkuat oleh hasil penelitian Venanda (2022), yang
enunjukkan adanya hubungan negatif signifikan antara self-efficacy dan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa dalam proses penyelesaian skripsi.

Menurut Sugiyono (2022), terdapat beberapa alasan mengapa
hipotesis dalam penelitian bisa ditolak. Salah satu alasan yang relevan
dalam konteks ini adalah bahwa hipotesis yang diajukan tidak sesuai dengan
fakta empiris di lapangan. Hipotesis disusun berdasarkan teori, tetapi hasil
pengumpulan data menunjukkan fakta yang berbeda, sehingga secara
statistik hipotesis tersebut tidak dapat diterima. Penolakan hipotesis bukan
berarti penelitian gagal, melainkan menunjukkan adanya dinamika realitas
sosial yang tidak selalu sesuai dengan teori yang ada. Temuan penelitian ini
tidak sepenuhnya menolak keterkaitan antara self-efficacy dan prokrastinasi
akademik, tetapi lebih pada arah hubungan yang tidak sesuai dengan
hipotesis awal.

Keterbatasan pada penelitian ini, meskipun peneliti datang langsung

di sekolah untuk membagikan dan memantau pengisian kuesioner melalui
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google form, namun banyak siswa yang kurang fokus dalam mengisi
kuesioner. Beberapa dari mercka tampak menjawab secara asal tanpa
mempertimbangkan isi pernyataan dengan baik. Selain itu, terdapat pula
siswa yang kurang memperhatikan saat peneliti memberikan penjelasan
atau instruksi, schingga dikhawatirkan memengaruhi kualitas data yang
dikumpulkan. Hal ini dapat berpengaruh pada hasil penelitian, mungkin
tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi yang sebenarnya dari subjek.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan pengawasan yang lebih
baik serta pendekatan komunikasi yang lebih efektif agar peserta lebih
memahami pentingnya pengisian kuesioner secara jujur dan teliti.
Berdasarkan uraian sebelumnya, disimpulkan bahwa, terdapat
hubungan positif antara self-efficacy dengan prokrastinasi akademik pada
siswa kelas X MAN 2 Bantul. Hasil korelasi positif, artinya makin tinggi
self-efficacy yang dimiliki oleh siswa maka semakin tinggi juga
prokrastinasi akademiknya dan sebaliknya. Hal ini diasumsikan bahwa
hipotesis ditolak, dan berbanding terbalik dengan hipotesis awal yang telah

diasumsikan yaitu negatif.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil analisis data serta pembahasan, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang telah

diajukan ditolak, karena hasilnya menunjukkan arah hubungan yang positif. Artinya, tidak
ditemukan hubungan negatif antara self-efficacy dan prokrastinasi akademik pada siswa
kelas X MAN 2 Bantul. Temuan ini justru mengindikasikan bahwa makin tinggi tingkat
self-efficacy yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk
melakukan prokrastinasi akademik.
B. Saran
1. Bagi Subjek Penelitian
Mampu mengembangkan potensi positif dalam diri mereka. Kebiasaan
menunda tugas mungkin dipengaruhi oleh faktor lain, seperti keterampilan
manajemen waktu, tingkat stres, motivasi dalam belajar, maupun kondisi
lingkungan belajar. Oleh karena itu, siswa perlu memberi perhatian lebih terhadap
faktor-faktor tersebut guna mengurangi perilaku prokrastinasi akademik.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan untuk dapat mempertimbangkan variabel lain ng mungkin lebih
berhubungan dengan prokrastinasi akademik atau self-efficacy, seperti stres
akademik, regulasi diri, dukungan sosial, atau motivasi intrinsik. Selain itu,

penggunaan alat ukur yang lebih bervariasi dan pengambilan data dalam konteks

yang berbeda juga dapat membantu memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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